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ABSTRAK

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) menempati urutan pertama dari sepuluh besar penyakit di
Cilegon periode 2014-2020. 58,3% balita berada pada kelompok berisiko tinggi ISPA. Limbah dari
industri dan aktivitas penduduk di Kota Cilegon menyebabkan kadar sulfur dioksida (SOz) dan nitrogen
dioksida (NO>) di atas nilai ambang batas. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan tingkat
pencemaran SO, dan NO; dengan angka kejadian ISPA pada balita di Kota Cilegon. Penelitian ini
menggunakan deskriptif-analitik dengan desain penelitian time trend. Populasinya adalah seluruh
penduduk usia balita di wilayah Kota Cilegon tahun 2018-2020. Sampel penelitian ini adalah seluruh
balita yang terkena ISPA pada periode Januari 2018-Desember 2020. Analisis bivariat menggunakan
uji korelasi spearman. Analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara kadar pencemaran SO, (p value=0,385) dan NO, (p value=0,102) dengan incidence rate ISPA
pada balita tahun 2020. Angka kejadian ISPA pada tahun 2018-2020 memiliki tren yang menurun.
Kasus ISPA pada balita banyak terjadi pada anak laki-laki sebanyak 5.327 kasus (51%). Kadar
pencemaran SO, dan NO; pada tahun 2018-2020 memiliki tren menurun. Tidak ada hubungan antara
SO, dan NO; dengan incidence rate ISPA pada balita.

Kata Kunci : Laju Insiden, ISPA, SO,, NO,, Cilegon

ABSTRACT

Acute Respiratory Infections (ARI) is the first rank of the top ten diseases in Cilegon from 2014-2020.
58.3% of toddlers were in the high-risk group of ARI. Waste from industry and resident activity in the
city of Cilegon caused sulfur dioxide (SO;) and nitrogen dioxide (NO;) levels above the threshold value.
The purpose of this study was to analyze the correlation between SO2 and NO2 pollution levels with
the incidence rate of ARI in toddlers in the city of Cilegon. This research was using descriptive-
analytical with a time trend study design. The population is all residents of toddler age in the City of
Cilegon area in 2018-2020. The sample of this study is all toddlers affected by ARI in the city of Cilegon
from January 2018-December 2020. Bivariate analysis uses the Spearman Rank correlation. Bivariate
analysis showed that there was no significant correlation between levels of SO2 (p value = 0.385) and
NO:; (p value = 0.102) pollution and incidence rates of ARI in toddlers in 2020 in Cilegon. The incidence
rate of ARI in 2018-2020 has a downward trend. Cases of ARI in toddlers were common in boys at
5,327 cases (51%). SO:» and NO; pollution levels in 2018-2020 have a downward trend. There is no
corellation between SO; and NO: with the incidence rate of ARI in toddlers in 2020.

Keywords : Incidence rate, ARI, SO>, NO>, Cilegon.

Alamat Editorial: 22
Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Andalas
Kampus Limau Manis Padang 25613 Email: editor.jk31@gmail.com



Jurnal Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan (JK3L)

e-ISSN 2776-4112 / Vol.03 No.1 2022

PENDAHULUAN

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)
adalah salah satu penyakit yang menyebabkan
kematian di dunia. Hampir 98% dari 4 juta orang
meninggal setiap tahunnya diakibatkan oleh
infeksi saluran pernapasan bawah." Hasil suatu
penelitian mengatakan bahwa sebanyak 58,3%
balita berada dalam kelompok berisiko tinggi
mengalami ISPA.®

Kota Cilegon adalah salah satu kota yang
dikenal sebagai kota industri. Hal ini dikarenakan
Kota Cilegon merupakan penghasil baja terbesar
di Indonesia milik PT. Krakatau Steel Tbk, selain
itu hampir 80 persen industri kimia nasional
berada di Kota Cilegon. Pada suatu penelitian
diperoleh adanya pola persebaran penyakit ISPA
terhadap faktor jenis pekerjaan bidang industri
yang memiliki kecenderungan ke arah positif.®’
Berdasarkan data yang dihimpul oleh Dinas
Kesehatan Kota Cilegon, penyakit ISPA
menempati urutan pertama di dalam 10 besar
penyakit rawat jalan dari tahun 2014-2020.

Pencemaran udara dapat menyebabkan
kejadian ISPA di suatu daerah dikarenakan
polutan udara dapat menyebabkan peradangan
pada mukosa saluran pernapasan.’ Pada suatu
penelitian diperoleh bahwa konsentrasi Sulfur
dioksida (SO;) dan Nitrogen dioksida (NO») di
wilayah Unit Pembangkit Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) Suralaya memiliki nilai
cenderung melebihi nilai ambang batas (NAB)
yang berasal dari hasil buangan industri lain dan
hasil aktivitas penduduk sekitar.” Selain itu
bertambahnya jumlah kendaraan bermotor di
Kota Cilegon pada tahun 2019 sebanyak 17.113
unit (3,84%) dari 213.864 unit tahun 2018
menjadi 230.977 unit.® Pada hasil penelitian
mengatakan bahwa semakin banyak kendaraan
bermotor maka konsentrasi NO, akan semakin
banyak pula.”’

Oleh karena itu, penulis ingin mengkaji
hubungan kadar pencemaran SO, dan NO;

dengan incidence rate (IR) ISPA pada balita di
Kota Cilegon tahun 2018-2020.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif-analitik dengan rancangan
penelitian berbasis time-trend study. Populasi
penelitian ini adalah semua penduduk usia balita
di wilayah Kota Cilegon pada tahun 2018-2020.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
yaitu dengan sampling jenuh artinya seluruh
balita yang terkena ISPA (pneumonia dan batuk
bukan pneumonia) yang tercatat dalam laporan
program pengendalian ISPA di Kota Cilegon dari
Januari 2018 sampai dengan Desember 2020
dengan tujuan agar didapatkan perhitungan IR
yang sesuai dengan yang diharapkan. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini berupa lembar
rekap laporan bulanan program pengendalian
ISPA yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota
Cilegon, lembar laporan tahunan kegiatan
pemantauan kualitas udara yang diperoleh dari
Dinas Lingkungan Hidup Kota Cilegon serta alat
tulis yang digunakan untuk mencatat data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik dokumentasi yaitu dengan
mengumpulkan data-data terkait IR ISPA pada
balita, jumlah penduduk dan hasil pemantauan
kualitas udara di Kota Cilegon tahun 2018-2020
yang tercatat atau dipublikasikan secara resmi
oleh Lembaga Pemerintah Kota Cilegon.

Data yang telah terkumpul diolah dengan
bantuan software analisis. Analisis dalam
penelitian ini meliputi analisis univariat, uji
normalitas, dan analisis bivariat dengan
menggunakan uji korelasi Rank Spearman yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Balita
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Gambar 1. Grafik Jumlah Kasus ISPA pada Balita Berdasarkan Jenis Kelamin di Kota
Cilegon Tahun 2020

56,73

10,00

IR ISPA pada Balita (per 1.000
penduduk)
)
S
k)
S

Periode waktu

Gambar 2. Grafik IR ISPA pada Balita (per 1.000 penduduk) di Kota Cilegon Tahun 2018-
2020
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Gambar 3. Peta Incidence Rate ISPA pada Balita di Kota Cilegon Tahun 2018-2020

Merujuk pada gambar 1 didapatkan
bahwa kasus ISPA pada balita di Kota
Cilegon tahun 2020 paling banyak terjadi
pada balita laki-laki sebesar 51%
dibandingkan dengan balita perempuan
sebesar 49%. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang mengatakan bahwa laki-laki
berisiko terserang ISPA karena balita laki-
laki cenderung mempunyai kegiatan di luar
rumah  dibandingkan  dengan  balita
perempuan.?)  Penelitian  lain  juga
menjelaskan bahwa anak laki-laki lebih aktif
dalam  beraktivitas  sehingga mudah
kelelahan dan turunnya sistem kekebalan
tubuh dibandingkan anak perempuan.®
Gambaran Incidence Rate ISPA pada
Balita

Merujuk pada gambar 2 dapat dilihat
bahwa grafik IR ISPA pada balita di Kota
Cilegon tahun 2018-2020 memiliki tren
cenderung menurun dengan angka IR ISPA
tertinggi yaitu pada bulan Desember 2018
sebesar 56,73 per 1.000 penduduk. Hal ini

karena pada bulan Desember-Februari Kota
Cilegon mengalami curah hujan
maksimum.®” Hal ini sejalan dengan
penelitian yang mengatakan bahwa adanya
hubungan antara curah hujan (p=0,02)
dengan kejadian ISPA dengan pola positif
dimana semakin tinggi curah hujan maka
semakin tinggi kejadian ISPA.'” Karena
musim  hujan  dapat  menyebabkan
kelembaban yang dapat membuat bakteri
bertahan lama sehingga mudah terjadi
penularan serta mempengaruhi terjadinya
cross infection didalam ruangan.""
Merujuk pada gambar 3 dapat dilihat
bahwa daerah berwarna merah mempunyai
IR ISPA pada balita yang lebih tinggi artinya
daerah tersebut mempunyai risiko yang
lebih tinggi untuk terjadi ISPA pada balita di
Kota Cilegon. Kecamatan Citangkil
merupakan salah satu kecamatan di Kota
Cilegon yang mempunyai IR ISPA tinggi
dari tahun 2018-2020. Terdapat beberapa
faktor yang dapat menyebabkan kenaikan
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jumlah kasus ISPA pada balita di suatu
wilayah yaitu keadaan lingkungan yang
tidak sehat serta polusi udara dalam rumah
tangga.(lz)

3. Gambaran Kadar Pencemaran SO,
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Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-
rata kadar SO, di Kota Cilegon tahun 2018-

2020 sebesar 34,54 ug/m’ dengan
simpangan baku sebesar 4,1. Berikut adalah
grafik  yang menggambarkan kadar

pencemaran SO; di Kota Cilegon tahun
2018-2020:
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Gambar 4. Grafik Kadar Pencemaran SO; di Kota Cilegon Tahun 2018-2020
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Gambar 5 Grafik Kadar Pencemaran NO; di Kota Cilegon Tahun 2018-2020

Merujuk pada gambar 4 dapat dilihat
bahwa kadar pencemaran SO, di Kota
Cilegon tahun 2018-2020 memiliki tren
cenderung naik. Kadar pencemaran SO,
tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar
36,77 pg/m’. Meskipun adanya kenaikan
kadar pencemaran SO, di Kota Cilegon,
kadar pencemaran SO, masih dibawah nilai
baku mutu ambien nasional (baku mutu: 60
pg/m).

Kadar pencemaran SO- di Kota Cilegon
berasal dari emisi gas buang kendaraan

bermotor serta aktivitas pembakaran baik
dari kegiatan industri maupun kegiatan
masyarakat. Upaya yang dilakukan oleh
Dinas Lingkungan Hidup untuk
memonitoring perkembangan kadar SO, di
Kota Cilegon dengan cara mengukur
menggunakan peralatan Stasiun Pemantau
Kualitas Udara Ambien (SPKUA) di 4 titik
di Kota Cilegon dan juga memantau
menggunakan alat continuous emission
monitoring system (CEMS) yang terdapat di
beberapa industri di Kota Cilegon.
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Pentingnya memonitoring
perkembangan kadar SO, yaitu agar kadar
SO, tidak melebihi NAB dan masih dalam
kategori baik. Jika kadar SO, melebihi NAB
maka akan berdampak pada kesehatan
masyarakat. Hal ini karena gas SO, apabila
bertemu dengan uap air akan membentuk
senyawa yang dapat menyerang selaput
lendir pada hidung dan mengganggu
keutuhan lapisan mukosa dan gerakan
silia.?

Gambaran Kadar Pencemaran NO;
Berdasarkan hasil penelitian, nilai rata-rata
kadar NO; di Kota Cilegon tahun 2018-2020
sebesar 30,96 pg/m* dengan simpangan baku
sebesar 3,4. Berikut adalah grafik yang
menggambarkan kadar pencemaran NO; di
Kota Cilegon tahun 2018-2020:

Pada gambar 5 dapat dilihat bahwa
kadar pencemaran NO, di Kota Cilegon
pada tahun 2018-2020 memiliki tren
cenderung naik. Kadar pencemaran NO;
tertinggi terjadi pada tahun 2020 sebesar
33,37 pg/m’. Meskipun adanya kenaikan
kadar pencemaran NO, di Kota Cilegon,

Hubungan Kadar SO, dengan Incidence
Rate ISPA pada Balita

Hasil uji korelasi rank spearman antara
kadar pencemaran SO, dengan IR ISPA

kadar pencemaran NO, masih dibawah nilai
baku mutu ambien nasional (baku mutu: 100
ug/m?).

Emisi kendaraan bermotor memiliki
kontribusi dalam pembentukkan gas NO; di
Kota Cilegon. Upaya yang dilakukan oleh
Hidup
memonitoring perkembangan kadar NO, di
Kota Cilegon dengan cara mengukur
menggunakan peralatan SPKUA di 4 titik di
Kota Cilegon dan juga memantau
menggunakan alat CEMS yang terdapat di

Dinas Lingkungan untuk

beberapa industri di Kota Cilegon.
Pentingnya memonitoring
perkembangan kadar NO, yaitu agar kadar
NO; tidak melebihi NAB dan masih dalam
kategori baik. Jika kadar NO, melebihi NAB
maka akan berdampak pada kesehatan
masyarakat. Hal ini dikarenakan gas NO»
merupakan polutan yang berisiko untuk
meningkatkan jumlah kasus penyakit
saluran pernapasan bagian atas.'” Pada
saluran pernapasan, NO; akan terhidrolisis
membentuk asam nitrit (HNO;) dan asam
nitrat (HNO3) yang bersifat korosif terhadap
mukosa permukaan saluran pernapasan.''¥

pada balita tahun 2020 dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Kadar Pencemaran SO; dengan IR ISPA pada Balita Tahun 2020

Variabel

Korelasi

Signifikansi

Kadar Pencemaran SO,

IR ISPA pada balita

-0,357

p value = 0,385
p>0,05
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Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Kadar Pencemaran NO; dengan IR ISPA pada Balita Tahun 2020

Variabel

Korelasi

Signifikansi

Kadar Pencemaran NO,

IR ISPA pada balita

-0,619

p value = 0,102
p>0,05

Dari tabel 1. didapatkan bahwa nilai
signifikansi (p value) = 0,385 dimana nilai
ini lebih besar dari nilai signifikansi (0,05)
dan menunjukkan korelasi lemah (=0,357)
dengan pola negatif dimana semakin tinggi
kadar pencemaran SO, maka berbanding
terbalik dengan angka IR ISPA pada balita.
Sesuai dengan  kriteria  pengambilan
keputusan, jika p value > taraf signifikansi
(0,05) maka Hy diterima artinya tidak ada
hubungan yang signifikan antara kadar
pencemaran SO, dengan IR ISPA pada
balita di Kota Cilegon tahun 2020.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
mengatakan bahwa zat pencemar SO bukan
merupakan faktor risiko terjadinya ISPA
pada balita di kawasan industri.'” Pada
penelitian lain juga mengatakan bahwa tidak
ada hubungan antara kadar SO, dengan
kejadian ISPA karena kadar SO, masih
dalam tingkatan baik dan juga polusi dalam
ruangan lebih berpengaruh dibandingkan
pada polusi udara ambien."®

Hubungan Kadar NO;, dengan Incidence
Rate ISPA pada Balita

Hasil uji korelasi rank spearman antara
kadar pencemaran NO, dengan IR ISPA
pada balita tahun 2020 dapat dilihat pada
tabel 2. Dari tabel 2. Didapatkan bahwa nilai
signifikansi (p value) = 0,102 dimana nilai
ini lebih besar dari nilai signifikansi (0,05)
dan menunjukkan korelasi kuat (r=0,619)
dengan pola negatif dimana semakin tinggi
kadar pencemaran NO, maka berbanding
terbalik dengan angka IR ISPA pada balita.
Sesuai dengan  kriteria pengambilan
keputusan, jika p value > taraf signifikansi
(0,05) maka Hy diterima artinya tidak ada

hubungan yang signifikan antara kadar
pencemaran NO, dengan IR ISPA pada
balita di Kota Cilegon tahun 2020.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
tentang korelasi kualitas udara dengan
pneumonia balita di Kota Semarang tahun
2013-2018 yang menunjukkan hasil bahwa
adanya hubungan antara konsentrasi NOx
dengan kejadian pneumonia karena sifat
racun dari gas NO; yang masuk ke paru-paru
akan merusak jaringan mukosa dan
menyebabkan iritasi mukosa.'” Kejadian
ISPA pada balita di Kota Cilegon dapat
dipengaruhi faktor lain berdasarkan teori
H.L Bloom 4 faktor yang mempengaruhi
yaitu faktor genetik, faktor pelayanan
kesehatan, kondisi lingkungan rumah serta
faktor perilaku masyarakat.

KESIMPULAN

Kasus ISPA lebih banyak terjadi pada
balita laki-laki sebesar 5.372 kasus (51%). IR
ISPA pada balita tahun 2018-2020 memiliki tren
cenderung menurun. Kecamatan Citangkil
merupakan salah satu kecamatan di Kota Cilegon
yang mempunyai risiko lebih tinggi terjadi ISPA
pada balita dari tahun 2018-2020 berdasarkan
angka IR ISPA.

Kadar pencemaran SO, dan NO, memiliki
tren cenderung naik dari tahun 2018-2020 dengan
rata-rata kadar SO» yaitu 34,54 pg/m’ dan kadar
NO; yaitu 33,37 pg/m’. Kecamatan Pulomerak
merupakan salah satu kecamatan dengan kadar
pencemaran SO; (42,60 pg/m?®) dan NO, (37,30
ng/m*) tertinggi tahun 2020.

Tidak ada hubungan yang signifikan antara
kadar pencemaran SO, dengan IR ISPA pada
balita (p value=0,385) serta kadar NO, dengan IR
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ISPA pada balita (p value=0,102) di Kota Cilegon
tahun 2020.
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melakukan edukasi terkait ISPA kepada
masyarakat serta meningkatkan pelaksanaan
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Dinas Lingkungan Hidup sebaiknya menambah
SPKUA di Kota Cilegon terutama di Kecamatan
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